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 Pendidikan pondok pesantren yang lebih menekankan pada aspek 

pengembangan pendidikan keislaman, semakin berkembangnya zaman, kemajuan 

teknologi informasi yang semakin pesat, akan ada perubahan-perubahan yang 

dialami santri masa sekarang, baik dari sifat atau perilaku, hal tersebut bisa dicegah 

dengan dorongan dari kiai dan pengurus pondok pesantren agar selalu membimbing 

dan memberikan contoh yang baik dalam menanamkan nilai-nilai religius baik 

kepada santri atau masyarakat.  

Adapun permasalahan yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 1) Bagaimana perkembangan pelaksanaan tradisi pembacaan al-Barzanji 

dalam menanamkan nilai-nilai religius santri di Pondok Pesantren Syekh 

Abdurrahman Rabah Sumedangan Pademawu Pamekasan?, 2) Bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat tradisi pembacaan al-Barzanji dalam menanamkan 

nilai-nilai religius santri di Pondok Pesantren Syekh Abdurrahman Rabah 

Sumedangan Pademawu Pamekasan?, 3) Bagaimana impikasi/dampak tradisi 

pembacaan al-Barzanji dalam menanamkan nilai-nilai religius santri di Pondok 

Pesantren Syekh Abdurrahman Rabah Sumedangan Pademawu Pamekasan. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif  dan jenis 

penelitian lapangan. Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah pengasuh pondok pesantren, kepala pesantren, ustad dan santri 3 orang. 

Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Teknis pelaksanaan tradisi 

pembacaan al-Barzanji dimulai dengan pembacaan surah al-Waqi’ah bersama, 

Sholawat mahallul qiyam, pembacaan doa berzanji, dan Bagian penutup pada acara 

ini dikemas dengan berisikan tauziyah yang disampaikan oleh ustad/pengurus 

pondok pesantren. Kedua, faktor pendukungnya yaitu adanya dorongan 

pengasuh/kyai, pengasuh, ustad, para pengurus, serta lingkungan untuk mengikuti 

tradisi pembacaan al-Barzanji, faktor penghambatnya yaitu kurang maksimalnya 

kegiatan, jika banyak dari para senior yang sakit dan tidak bisa mengikuti kegiatan, 

kurangnya keamanan dari pengurus sehingga santri tidak tertib. Ketiga, mempererat 

tali silaturrahmi, kekompakan dan keakraban antar santri, dan ustad, sarana 

pembentukan akhlak bagi santri, melatih para santri untuk bisa belajar membaca, 

dan mengetahui syair Barzanji yang awalnya santri tidak tau barzanji akhirnya 

menjadi tau, mendidik santri untuk selalu cinta dan istiqomah  bersholawat kepada 

Nabi Muhammad SAW. 
 


